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ABSTRAK

Aluminium merupakan salah satu material yang sangat banyak dipergunakan

dalam bidang teknik, Aluminium yang umum digunakan adalah dalam bentuk paduan

dengan unsur penambah utama seperti Silicon (Si), Copper (Cu), Magnesium (Mg),

Iron (Fe), Mangan (Mn) dan Zincum (Zn).

Aluminium adalah salah satu dari material logam bukan besi (non ferrous) yang

memiliki keunggulan pada berat jenisnya yang ringan, tahan korosi, serta daya hantar

listrik dan panas yang baik, namun disisi lain Aluminium mempunyai sifat mekanik

yang masih rendah. Untuk memperbaiki sifat mekanik dari Aluminium, bahan

Aluminium bisa ditambah dengan unsur paduan lain, salah satu unsur paduan yang

bisa ditambahkan pada Aluminium adalah Mangan (Mn).

Usaha yang telah dilakukan dengan penambahan unsur Mangan (Mn)

menggunakan cairan MnCl2.H2O menyatakan bahwa cairan MnCl2.H2O mampu

meningkatkan sifat mekanik dari Aluminium AA 7075, hal ini cukup meragukan karena

perbedaan sifat dan fasa unsur tersebut.

Untuk membuktikanya pada penelitian ini telah dilakukan penambahan larutan

MnCl2.H2O terhadap paduan Aluminium AA 7075 (15ml; 30ml;). Pengujian yang

dilakukan meliputi pengukuran masa jenis, uji keras, kuat tarik, pengamatan struktur

mikro dan pemeriksaan komposisi kimia. Hasil pengujian menunjukkan adanya

perubahan terhadap sifat mekanik setelah dilakukan pengecoran ulang, tapi perubahan

ini bukan disebakan karena penambahan larutan MnCl2.H2O, melainkan disebabkan

karena perubahan komposisi unsur kimia yang terkandung dalam material Aluminium

AA 7075 itu sendiri akibat pengecoran ulang, hal ini dapat dilihat dari hasil

pemeriksaan komposisi kimia yang menunjukan tidak adanya unsur paduan Mangan

(Mn) yang terkandung pada material Aluminium AA 7075, hal lain yang juga bisa

mempengaruhi perubahan sifat mekanik dari Aluminium ini adalah adanya porositas

yang terjadi akibat proses pengecoran yang tidak sempurna.

Kata kunci ; Paduan Aluminium AA 7075, larutan MnCl2.H2O, masa jenis, kuat tarik,

kekerasan, struktur mikro, komposisi kimia.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aluminium adalah material logam bukan besi (non ferrous) yang memiliki

keunggulan pada berat jenisnya yang ringan dan kekuatannya yang dapat ditingkatkan

sesuai dengan kebutuhan. Kekuatan Aluminium biasanya ditingkatkan dengan cara

paduan (alloying) dan memberi perlakuan panas [ 1 ].

Aluminium merupakan salah satu material yang sangat banyak dipergunakan

dalam bidang teknik, Aluminium yang umum digunakan adalah dalam bentuk paduan

dengan unsur penambah utama seperti Silicon (Si), Copper (Cu), Magnesium (Mg),

Iron (Fe), Mangan (Mn) dan Zincum (Zn).

Salah satu paduan Aluminium yang berhasil meningkatkan kekuatan

Aluminium adalah paduan Aluminium AA 7075 yang merupakan paduan dari Zn

sebanyak 5,0%-6,0%, Mg sebanyak 2,0%-3,0% dan Cu sebanyak 1,0%-2,0%, atau

lebih dikenal dengan extra superduralumin. Secara khusus paduan Aluminium AA

7075 ini digunakan pada industri pesawat terbang karena ringan dan memiliki kekuatan

yang paling tinggi dibandingkan dengan paduan Aluminium lainnya [ 2 ].

Paduan lain yang dapat ditambahkan pada Aluminium adalah Mn. Dari

penelitian tentang sifat mekanik (kuat tarik dan kekerasan) yang telah dilakukan pada

Aluminium AA 7075 dengan penambahan larutan MnCl2.H2O[3], menyatakan bahwa

larutan MnCl2.H2O mampu meningkatkan sifat mekanik Aluminium AA 7075, hal ini

cukup meragukan karena perbedaan sifat dan fasa unsur tersebut.

Untuk mengetahui kebenaran dari adanya pengaruh penambahan larutan

MnCl2.H2O pada Aluminium AA 7075 maka akan dilakukan penelitian untuk

mengetahui hasil sebenarnya.



1.2 Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh penambahan larutan MnCl2.H2O terhadap sifat mekanik

(kekerasan, kekuatan tarik), perubahan masa jenis, serta strktur mikro dari paduan

Aluminium AA 7075.

1.3 Manfaat Penelitian

Mengetahui ada atau tidaknya peningkatan sifat mekanik yang terjadi pada

Aluminium AA 7075 akibat penambahan larutan MnCl2.H2O.

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini digunakan paduan Aluminium AA 7075 ( bekas ) yang akan

diuji tingkat kekerasan, kekuatan tarik, perubahan masa jenis, pengamatan struktur

mikro, serta pemeriksaan komposisi kimia akibat penambahan larutan MnCl2.H2O.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

 Pengecoran ulang dapat menurunkan sifat mekanik material ( Kekerasan,

kekuatan tarik), karena pengecoran ulang dapat merubah komposisi unsur-unsur

kimia yang terkandung dalam material dan menyebabkan porositas.

 Larutan MnCl2.H2O tidak bisa digunakan pada proses pengecoran Aluminium

karena larutan MnCl2.H2O akan menguap pada saat proses pencampuran.

 Penambahan larutan MnCl2.H2O tidak menambahkan Mn pada Aluminium hal

ini terlihat pada EDS, dimana pada hasil EDS hanya ada unsur Al, Mg, Cu dan

Zn.

 Peningkatan sifat mekanik yang terjadi lebih disebabkan karena peningkatan

compound dari material AA 7075.

5.2 Saran

Untuk meningkatan sifat mekanik Aluminium AA 7075 disarankan kepada

peneliti selanjutnya untuk menggunakan Mangan alloy agar mendapatkan hasil

peningkatan sifat mekanik yang optimum, dan untuk peningkatan sifat mekanik material

juga bisa dilakukan dengan memberikan perlakuan panas pada material.
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